
1. PRELIDIUM : INTRO 

 

2.   “10.000 REASONS (BLESS THE LORD)” 

 Bless the Lord oh my soul, oh my soul, worship His Holy Name. 

 Sing like never before, oh my soul, I’ll worship Your Holy Name. 

 

3. VOTUM : (JEMAAT DIUNDANG UNTUK BERDIRI)  P = PEMIMPIN   J = JEMAAT 

P  : Di dalam nama Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus pencipta langit dan bumi. Pujilah Tuhan hai 

jiwaku. Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap batinku. 

J  : Pujilah Tuhan hai jiwaku, dan janganlah lupakan segala kebaikan-Nya! 
P  : Dia yang mengampuni segala kesalahanmu, yang menyembuhkan segala penyakitmu. 

J  : Dia yang menebus hidupmu dari lobang kubur, yang memahkotai engkau dengan kasih setia dan 

rahmat. Haleluya! 

  Nyanyian bersama : 10.000 REASONS (BLESS THE LORD) 

P  : Haleluya! Bersyukurlah kepada Tuhan sebab Ia baik. 

J  : Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 

P  : Hatiku siap ya Allah, aku mau bernyanyi, aku mau bermazmur, bangunlah hai jiwaku! 

J  : Aku mau bersyukur kepada-Mu, sebab kasih-Mu besar mengatasi langit, dan setia-Mu sampai ke 

awan-awan. 

P + J : Dan biarlah kemuliaan-Mu mengatasi seluruh bumi, Haleluya! 

  Nyanyian bersama : 10.000 REASONS (BLESS THE LORD) 

P : Marilah kita berdoa … 

4. PUJIAN PENYEMBAHAN “ALLAHKU DAHSYAT” 

Dari utara ke selatan, terdengar  pujian bagi Allah. 

Dari barat sampai ke timur, nama Yesus disanjung  tinggi. 

Dari pulau-pulau,  lembah-lembah, gunung-gunung yang  tinggi. 

 Kemuliaan-Nya disaksikan, kebesaran-nya dic'ritakan. 

 Yesus, Yesus nama Yesus, nama Yesus disanjung  tinggi. 

 Dari pulau-pulau, lembah-lembah, gunung-gunung yang  tinggi. 

Allahku dahsyat, berkuasa, s'luruh bumi sujud, menyembah, tinggikan nama-Mu  }2x 

 

5. PENGAKUAN DOSA (JEMAAT DIUNDANG BERDIRI) P = PEMIMPIN; J =JEMAAT 

P  : Allah Bapa Sorgawi, yang  melihat dan mengenal segenap kehidupan kami, sungguh tiada yang 

terluput dari pandangan-Mu. 

J  : Kami mengakui Tuhan, bahwa dalam hidup kami, sering kali tidak membuat Engkau menjadi yang 

terutama. 

P   : Pergumulan hidup, pekerjaan, studi bahkan kesenangan kami, sering menjadi yang terdahulu 

sehingga kami lupa mencari Engkau dalam persekutuan kami setiap hari. 

P+J  : Ya Bapa maha Pengampun, kasihanilah kami.  

  Nyanyian Bersama : BILA KURENUNG DOSAKU (REFF PKJ 037) 

Kasih sayang-Mu perlindunganku, di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku 

Kasih sayang-Mu pengharapanku, usapan kasih setia-Mu s’lalu kurindu. 

 P  : Ketika badai hidup Engkau ijinkan terjadi bagi kami, seringkali kami lupa bahwa Engkau juga 
sanggup untuk meredakan badai, bahkan angin taufan. 

 J  : Ketakutan dan kekhawatiran sering melingkupi kami sehingga kami terhalang melihat karya dan 
perbuatan kasih-Mu. 

 P + J : Ya Bapa Maha Pengasih, kuatkan dan teguhkanlah kami. 

  Nyanyian Bersama : BILA KURENUNG DOSAKU (REFF PKJ 037) 

Kasih sayang-Mu perlindunganku, di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku 

Kasih sayang-Mu pengharapanku, usapan kasih setia-Mu s’lalu kurindu. 

Firman Tuhan yang menjanjikan keampunan bagi kita diambil dari Yoel 2:13 

Firman-Nya : "Koyakkanlah hatimu dan jangan pakaianmu, berbaliklah kepada Tuhan, Allahmu, sebab Ia 

Pengasih dan penyayang, panjang sabar dan berlimpah kasih setia, dan Ia menyesal karena 

hukuman-Nya". 

 

6. RESPON PENGAMPUNAN DOSA “BILA KURENUNG DOSAKU (PKJ 037 : 1-2)” 

1.  Bila kurenung dosaku pada-Mu Tuhan, 

 Yang berulang kulakukan di hadapan-Mu. 

2. Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda, 

 Iri hati dan benciku kadang menjelma. 

  Reff : Kasih sayang-Mu perlindunganku,  

                  Di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku 

              Kasih sayang-Mu pengharapanku,  

              Usapan kasih setia-Mu s’lalu kurindu. 

 

7. PENGAKUAN IMAN : (JEMAAT BERDIRI) 

P : Bersama-sama dengan orang beriman di muka bumi ini, marilah kita mengikrarkan iman percaya kita. 

P + J  : Aku percaya kepada Allah Bapa yang maha kuasa, khalik langit dan bumi..  

P : Amin… (Jemaat dipersilahkan duduk) 

 

8.  WARTA JEMAAT 

 

9.  PERSEMBAHAN “BAWA PERSEMBAHANMU (PKJ 146:1-2)” 

1.  Bawa persembahanmu dalam  rumah Tuhan, dengan rela hatimu, janganlah jemu.  

Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 

2. Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi, oleh apa saja pun dalam dunia. 

Kasih dan karunia sudah kau terima. 

  Reff :Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu. 

                         Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 

 

10. Doa Persembahan 

P  : Marilah kita bersama-sama berdoa untuk persembahan kita. 

P + J : Kami persembahkan ya Tuhan apa yang sesungguhnya adalah milik-Mu. Ajar kami untuk 

menggunakannya sesuai dengan kehendak-Mu. Dalam Yesus Tuhan sumber segala-galanya kami 

berdoa. Amin. 

 

11. BACAAN : ULANGAN 31 : 14-22 

 

 



12. PUJIAN MENYAMBUT FIRMAN “PRIBADI YANG MENGENAL HATIKU” 

Seperti rusa yang haus, rindu aliran sungai-Mu. 

Hatiku tak tahan menunggu-Mu. 

Bagai tanah gersang, menanti datangnya hujan. 

Begitu pun jiwaku, Tuhan. 

Hanya Engkau Pribadi  yang  mengenal hatiku. 

Tiada yang tersembunyi  bagi-Mu, s’luruh isi hatiku Kau tahu. 

Dan bawaku 'tuk lebih dekat lagi pada-Mu. 

Tinggal dalam indahnya dekapan kasih-Mu. 

 

13. KHOTBAH :  WAHYU 12 : 10-12 

 

14. RESPON FIRMAN TUHAN “NYANYI DAN BERSORAKLAH” 

Yesusku Penyelamatku, tiada yang s'perti Engkau. 

Setiap hari ‘ku memuji, keajaiban kasih-Mu. 

Penghibur, Pelindung, Menara Kekuatan. 

Biarlah semua yang bernafas, tak berhenti menyembah-Mu. 

 Reff : Nyanyi dan bersoraklah bagi Dia, pujian, hormat, kuasa bagi Raja. 

    Gunung tunduk, laut bergelora, mendengar Nama-Mu. 

    ‘Ku bersuka atas perbuatan-Mu, s'lamanya ‘ku kasihi Engkau Tuhan. 

    Tiada janji s'perti yang ada pada-Mu. 

  

P  :  Marilah kita bersama-sama berdoa mengucapkan DOA BAPA KAMI 

P + J  :   “Bapa  kami yang  di Sorga ….” 

P  :   Jemaat pulanglah dengan sejahtera dan terimalah berkat Tuhan, ….. 

P + J :  Amen …. Amen … Amen! 

---------Saat Teduh--------- 

 

15. POSTLIDIUM  

“KUNYANYIKAN KASIH SETIA TUHAN (PKJ 014)” 

 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan 

Selamanya, selamanya 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan 

Selamanya, kunyanyikan s’lamanya 

Kututurkan tak jemu kasih setia-Mu Tuhan 

Kututurkan tak jemu kasih setia-Mu turun-temurun 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan 

Selamanya, selamanya  

Kunyanyikan kasih setia Tuhan 

Selamanya, kunyanyikan s’lamanya 

 

 

Sampai Bertemu Kembali, Minggu 17 Mei 2020 

Ajaklah teman dan keluarga saudara pada 

KEBAKTIAN BERBAHASA INDONESIA PUKUL 18.00 WIB 
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                           10 MEI 2020       
 

 TETAP HIJAU 

 
  Bacaan : Mazmur 1 

Nas : “Ia seperti pohon, yang ditanam di tepi aliran air, yang menghasilkan buahnya  

pada musimnya, dan yang tidak layu daunnya; apa saja yang diperbuatnya 

berhasil.” (Mazmur 1:3) 

 

Bagi masyarakat yang tinggal di negeri Tiongkok, bambu merupakan pohon yang 

melambangkan umur panjang dan vitalitas. Ia dapat tumbuh dan bertahan dalam kondisi alam 

yang begitu keras, namun tetap hijau daunnya sepanjang tahun. Bahkan di tengah badai 

sekalipun, pohon bambu tetap bertahan. Batangnya hanya melengkung, tetapi tidak pernah 

patah. 

Kehidupan orang percaya sebenarnya tak jauh dari gambaran mengenai pohon 

bambu. Meski harus mengalami berbagai macam masalah sepanjang hidupnya, ia tumbuh 

seperti pohon, yang ditanam di tepi aliran air, berbuah pada musimnya dan daunnya tetap 

hijau (ay. 3). Ada kalanya ia jatuh, namun tidak pernah sampai tergeletak (Mzm. 37:24), 

karena iman mereka berakar kuat di dalam kebenaran Firman Tuhan (ay. 2). 

Iman seperti inilah yang memampukan orang percaya dapat memahami kebenaran, 

bahwa tantangan hidup yang harus mereka tanggung merupakan bagian dari proses 

pendewasaan mereka sebagai pengikut Kristus (Rm. 5:4). Pemahaman tersebut akan 

menuntun mereka merasakan sukacita atas kesetiaan Allah ketika badai persoalan menerpa 

kehidupan mereka (1 Kor. 10:13). 

Hidup laksana pohon bambu adalah hidup yang berdaya tahan tinggi, teguh, 

fleksibel, dan dinamis. Setiap orang percaya memiliki vitalitas sebagaimana halnya pohon 

bambu. Hidupnya akan senantiasa dipenuhi dengan sukacita. Sebab, ia menjalani hidup yang 

tidak pernah meragukan campur tangan Tuhan di setiap musim kehidupan yang dilalui 

sepanjang hidupnya. --EML/www.renunganharian.net 

 

SUKACITA HIDUP ORANG PERCAYA ADALAH LAKSANA DAUN 

YANG TETAP HIJAU DI SETIAP MUSIM KEHIDUPAN YANG DILALUINYA. 

 

 
Sekretariat :Jl. Terompet No. 64 Psr I Padang Bulan Medan 20155 

//085297402233//081361989456 //085270506020 \\085358943760\\081362126719\\ 
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